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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang tumbuh dan
berkembang di Indonesia, dan cabang yang cukup populer di kalangan
masyarakat. Hampir setiap kalangan masyarakat dapat memainkan olahraga
ini. Hal ini dapat dilihat pada setiap pertandingan bola voli di mana saja, mulai
dari tingkat Desa hingga tingkat Nasional selalu menyita perhatian pecinta
bola voli di masyarakat. Permainan bola voli merupakan olahraga yang
digemari dari sekian banyak cabang olahraga yang ada. Olahraga bola voli
tidak hanya sebagai olahraga rekreasi, namun telah berkembang menjadi
olahraga prestasi atau olahraga pertandingan.

Besarnya minat masyarakat terhadap cabang olahraga ini, sudah
terlihat dari banyaknya sarana bermain bola voli yang hampir menyebar di
setiap perumahan hingga perkampungan. Dari yang masih menggunakan
bilah bambu sebagai garis dan bambu besar sebagai tiang penyangga net di
lapangan berpasir di perkampungan, sampai yang sekarang berada di
perumahan-perumahan garis menggunakan cat dan besi sebagai tiangnya

serta lapangan yang diperhalus dengan semen.



Pertumbuhan cabang olahraga bola voli di Indonesia berkembang dan
dibantu oleh Pengurus Pusat Persatuan Bola voli Seluruh Indonesia (PP
PBVSI). Dalam hal ini peran PP PBVSI sebagai fasilitator penyelenggara
pertandingan-pertandingan bola voli yang bersifat Nasional maupun
Internasional. Adapun tingkat kejuaraan bola voli yang diselenggarakan yakni
dari tingkat Daerah berupa Kejurda, tingkat Provinsi Kejurprov, sampai tingkat
Nasional Kejurnas dan Livoli. Ada juga kejuaraan yang memfasilitasi atlet-

atlet bola voli profesional yaitu Proliga.
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Gambar 1. Bangunan Sistem Keolahragaan Nasional
Sumber: http://alisjahbana08.wordpress.com/2008/04/02/sistem-
pembinaan-dan-reformasi-bangunan-keolahragaan-nasional/ (diakses
tanggal 3 april 2012)
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Perekrutan dan pembinaan adalah salah satu cara untuk mendapatkan
bakat-bakat yang tersembunyi di dalam masyarakat. Di Indonesia pemasalan
untuk olahraga prestasi dilakukan dari lingkup yang paling kecil yaitu klub
(Gambar 1). Klub merupakan wadah atau sarana masyarakat untuk
melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi. Dari klub-lah
banyak bermunculan atlet-atlet elit yang berperan dalam mengharumkan
nama bangsa Indonesia pada dunia.

Manajemen memiliki fungsi diantaranya planning (perencanaan),
organizing (organisasi), actuating (menggerakkan), dan controlling
(mengendalikan). Sebuah klub bola voli yang memiliki sistem organisasi yang
berfungsi dengan baik akan memiliki prestasi yang tinggi dan akan bertahan
dalam kurun waktu yang lama.

Berbeda halnya dengan daerah Ibukota DKI Jakarta yang belum
memiliki prestasi yang menonjol pada cabang olahraga bola voli. Kurangnya
SDM dan pendanaan serta manajemen yang tidak baik pada klub-klub di DKI
Jakarta membuat prestasi klub-klub berkembang dalam waktu yang sangat
lambat. Membuat bola voli di DKI Jakarta menjadi cabang olahraga yang
tidak diperhitungkan pada event-event pesta olahraga nasional.

Pembinaan yang kurang baik hanya dapat membuang-buang waktu
yang diperlukan untuk melatih atlet yang dibina. Kenyataannya banyak atlet
binaan klub di DKI Jakarta yang tidak memiliki tinggi badan yang ideal

sebagai atlet bola voli. Pada event kejuaraan Bola voli antar Klub Se-DKI



Jakarta banyak juga klub yang menggunakan jasa atlet dari klub-klub di luar
DKI Jakarta, hal tersebut secara tidak langsung membuktikan bahwa
pembinaan pada klub tersebut tidak baik.

Sebuah klub seharusnya memiliki sarana dan prasarana yang
maksimal sebelum melakukan pembinaan latihan untuk para atletnya. Di
Jakarta klub-klub bola voli hampir tidak mempunyai GOR atau tempat
latihannya sendiri. Pihak klub menyewa pada pihak pengurus GOR untuk
beberapa jam yang digunakan untuk latihan.

Sarana tempat latihan yang kurang memadai baik standar GOR dan
waktu peminjaman GOR turut memiliki andil yang sangat besar terhadap
hasil yang diinginkan pada saat latihan. GOR yang terlalu kecil akan
membuat suasana latihan menjadi tidak kondusif apabila klub tersebut
memiliki atlet pembinaan yang banyak. Serta waktu yang terbatas juga turut
menyebabkan target hasil latihan pada satu sesi latihan tidak tercapai karena
jumlah atlet yang terlalu banyak dan menyebabkan pula pengulangan
terhadap materi latihan yang kurang untuk atlet-atletnya.

Pendanaan klub adalah hal yang sangat penting. Hal tersebut dapat
mempengaruhi konsistensi prestasi klub. Pada klub-klub bola voli di DKI
Jakarta sumber dana pemasukan untuk klub berasal dari anggota klub dalam
hal ini berarti atlet-atletnya. Berbeda dengan dua klub asal Jawa Timur
seperti Samator dan Indomaret, klub tersebut mendapatkan sumber dana dari

pihak luar yakni perusahan negara maupun swasta.



Sumber dana yang terbatas dapat menghambat prestasi klub, klub
dapat berprestasi apabila memiliki pelatih-pelatih yang berkualitas pula.
Untuk meningkatkan mutu pelatih maka pihak PP. PBVSI secara rutin
mengadakan penataran bagi pelatih dari level daerah sampai nasional
bahkan pada pertengahan tahun 2013 lalu diadakan penataran pelatih tingkat
internasional di Sentul.

Klub di DKI Jakarta memiliki dana yang terbatas yang dapat
menghambat seorang pelatih untuk mengikuti penataran pelatih. Di Indonesia
pelatih yang ingin mengikuti penataran pelatih harus memiliki sebuah klub.
Dari klublah yang memberikan persetujuan serta dana yang dibutuhkan dan
pada akhirnya nanti pelatih tersebut kembali ke klub mempraktekkan hasil
penatarannya tersebut.

Selain permasalahan mengenai sarana dan prasarana serta
pendanaan, ada satu lagi yang sangat penting untuk membuat klub tetap
bergerak dan berdiri kokoh dalam waktu yang lama yaitu pengorganisasian.
Hampir disetiap klub di DKI Jakarta penumpukan tanggung jawab yakni
pengurus sebagai pelatih ataupun sebaliknya membuat fungsi sebuah
organisasi di dalam klub tidak berjalan dengan baik. Banyaknya ketua klub
bola voli merangkap juga sebagai seorang pelatin. Terkadang pada
kepengurusan sebuah klub tugas seorang sekertaris dan bendahara
dikerjakan oleh satu orang. Hal di atas tersebut menghambat fungsi

manajemen vyaitu evaluasi. Tidak ada evaluasi disebabkan karena pengurus



bertugas juga sebagai pelatih dilapangan. Tidak ada evaluasi dapat
menyebabkan sebuah klub tidak berkembang.

Banyaknya permasalahan yang menghambat laju majunya prestasi
bola voli di DKI Jakarta seperti di atas, maka peneliti tertarik dalam
melakukan penelitian tentang manajemen pembinaan klub bola voli di DKI
Jakarta. Sehingga dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi masukan bagi

pengurus dalam meningkatkan prestasi klub—klub bola voli di DKI Jakarta.

B. ldentifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang dan agar tidak meluasnya penjabaran

masalah yang diteliti, maka pada penelitian ini dapat diidentifikasikan menjadi

beberapa masalah yaitu :

1. Bagaimanakah prestasi Pelatda Bola voli DKI Jakarta pada ajang
nasional PON XVII 2012?

2. Bagaimanakah tingkatan kejuaraan resmi bola voli antar klub di DKI
Jakarta?

3. Adakah organisasi di dalam klub—klub bola voli di DKI Jakarta?

4. Apakah sistem organisasi di dalam klub-klub di DKI Jakarta berfungsi
dengan baik?

5. Adakah pembinaan di dalam klub—klub bola voli di DKI Jakarta?

6. Adakah pencarian bakat untuk atlet di dalam klub—klub di DKI Jakarta?



7. Adakah seleksi untuk penerimaan pelatih di dalam klub-klub di DKI
Jakarta?

8. Adakah program latihan yang dijalani oleh para atlet di dalam klub—klub
bola voli di DKI Jakarta?

9. Apakah program latihan yang ada dibuat secara sistematik dan progresif
dan dilaksanakan pada tingkatan umur yang sesuai dengan program
yang ada?

10.Bagaimanakah sistem pendanaan di dalam klub—klub bola voli di DKI
Jakarta?

11.Bagaimanakah sarana dan prasarana di dalam klub bola voli di DKI
Jakarta?

12. Adakah fasilitas yang diberikan oleh klub bola voli di DKI Jakarta untuk
atlet dan pelatih?

13.Apakah manajemen pembinaan di dalam klub—klub bola voli di DKI
Jakarta sudah berjalan dengan baik?

14.Bagaimanakah manajemen pembinaan klub bola voli di DKI Jakarta?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka dalam
penelitian ini perlu dibatasi agar mendapatkan hasil yang efektif dan tidak
terjadi salah penafsiran. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah
pada manajemen organisasi, sumber daya manusia, sarana prasarana dan

pembinaan prestasi di dalam klub bola voli di DKI Jakarta.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan: Bagaimanakah

manajemen pembinaan klub bola voli di DKI Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
Pada akhirnya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
1. Mengetahui manfaat manajemen bagi klub bola voli di DKI Jakarta.
2. Memberitahu manfaat manajemen kepada para pemilik klub bola voli
di DKI Jakarta.
3. Menambah wawasan bagi mahasiswa FIK khususnya dalam

membentuk suatu UKM yang bermutu.



